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ABSTRAK

Narkotika merupakan zat yang menimbulkan efek penurunan kesadaran,
halusinasi dan daya rangsang yang bersifat alamiah, sintesis maupun semi sintesis.
Kota Palembang merupakan salah satu kota dengan prevalensi pengguna narkoba
tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu 1,77% pada tahun 2018. Sering Kkali
pengguna narkoba memiliki kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol yang
mengakibatkan penurunan kadar Hb (Hemoglobin) pada darah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis determinan yang mempengaruhi kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah
pengguna narkoba di Kota Palembang. Sampel dalam penelitian tersebut adalah
seluruh pengguna narkoba yang direhabilitasi di Kota Palembang. Sampel pada
penelitian ini adalah pengguna narkoba yang merokok dan berada di pusat
rehabilitasi sebanyak 68 orang. Analisis bivariat menggunakan Uji Chi-square dan
analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik ganda model faktor prediksi.
Hasil analisisis bivariat pada penelitian ini menunjukan ada hubungan yang
bermakna antara lama penggunaan narkoba frekuensi merokok (0,036) dengan
kadar Hb pada pengguna narkoba di Kota Palembang. Hasil analisis multivariat
menunjukkan bahwa pengaruh variabel frekuensi merokok memiliki nilai PR=
5,966; 95% Cl= 1,389 — 25,635. Artinya, pengguna narkoba yang merokok lebih
dari 10 batang perhari memiliki risiko 5,966 kali lebih tinggi untuk mengalami
kadar Hb rendah dibandingkan dengan pengguna narkoba yang merokok kurang
dari 10 batang perhari. Oleh karena itu perlunya dilakukan upaya untuk
meminimalisir penggunaan zat-zat adiktif, seperti mengurangi kebiasaan merokok,
konsumsi alkohol dan menghindari pengguna narkoba agar tidak terjadi relaps serta
menjalani pola hidup sehat.

Kata Kunci : Narkoba, Merokok, Alkohol, Hemoglobin, Kota Palembang
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ABSTRACT

Narcotics are substances that cause the effects of decreased consciousness,
hallucinations and natural stimulant, there are synthesis and semi-synthesis. Kota
Palembang is one of city with the highest prevalence in South Sumatera which has
1,77% in 2018. Most of drug user used to smoke and drink alcohol which can
decrease hemoglobin levels in blood. The purpose of this study is to analyze the
determinants that influence Hb (Hemoglobin) levels in drug users in Palembang
City. This research used a cross sectional study design. The population in this study
were drug users in Palembang City. The sample in this study were all rehabilitated
drug users in Palembang City. The sample in this study were 68 drug users who
were in the rehabilitation center. Bivariate analysis using Chi-square test and
multivariate analysis using multiple logistic regression test predictive factor
models. The results of bivariate analysis in this study showed there was a significant
relation between smoking frequency (0.036) with Hb levels in drug users in
Palembang City2 10 cigarettes per day have a 5,966 times higher risk of having
low Hb levels compared to drug users who smoke less than 10 cigarettes per day.
Therefore it is necessary to make efforts to decrease the use of addictive substances
such as smoking, alcohol consumption and avoid the use of drugs in order not to
relaps. And also live with healthy lifestyle.

Keywords: Drugs, Smoking, Alcohol, Hemoglobin, Palembang City
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional Indonesia bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang adil dan makmur, sejahtera, tertib dan damai yang didasarkan oleh
Pancasila dan UUD 1945. Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sejahtera
tersebut, maka perlu adanya peningkatan usaha-usaha di bidang pengobatan dan
pelayanan kesehatan termasuk ketersediaan narkotika yang digunakan sebagai obat
dissamping untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Narkotika memiliki manfaat dan diperlukan dalam pengobatan, namun pada
saat ini banyak orang yang menyalahgunakan narkoba. Narkoba sudah menjadi
popular di masyarakat, akan tetapi masih sedikit masyarakat yang belum
memahami arti Narkoba. Narkoba merupakan singkatan dari narkotika,
psikotropika dan bahan aktif lainnya. Narkoba memiliki sifat yang adiktif, yaitu
sifat yang membuat penggunannya candu dan akhirnya akan melakukan hal apa
saja untuk mendapatkan narkoba. (BNN, 2019)

Menurut Undang-Undang Narkotika pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa
narkotika merupakan zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman yang
memberikan efek halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan
kecanduan. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menyebabkan penurunan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Berdasarkan World Drug Report
tahun 2017 terdapat sekitar 271 juta orang di seluruh dunia berusia 15-64 tahun
telah menggunakan narkoba, 35 juta orang diantaranya diperkirakan menderita
gangguan yang diakibatkan oleh penggunaan narkoba dan membutuhkan layanan
perawatan rehabilitasi.

Indonesia menjadi salah satu negara darurat narkoba dikarenakan
penyalahgunaan narkoba telah merambah ke seluruh bagian masyarakat.
Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2017 diperoleh angka
prevalensi nasional penggunaan narkoba di Indonesia ialah sebesar 1,77% atau

setara dengan 3.376.115 penduduk Indonesia menyalahgunakan narkoba. Jumlah



tersebut terdiri dari beberapa kategori, yaitu penyalahgunaan coba pakai 1.908.319
orang, teratur pakai 920.100 orang, pecandu non suntik 489.197 orang dan pecandu
suntik 58.498 orang (BNN, 2018).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari tiga provinsi dengan
angka terbesar berdasarkan status pemakaian narkoba setahun terakhir. Adapun
provinsi yang memiliki angka prevalensi terbesar percobaan pemakaian narkoba
yaitu Provinsi Sumatera Selatan (2,25%), Provinsi Jawa Barat (2,0%), dan diikuti
dengan Provinsi Kalimantan Timur (1,50%). Adapun Kawasan yang dikategorikan
sebagai rawan terhadap narkoba di Provinsi Sumatera Selatan antara lain ialah Kota
Lubuk Linggau, Kabupaten Musi Rawas dan Kota Palembang dengan jenis narkoba
diantaranya adalah sabu, ganja dan ekstasi (Puslitdatin BNN, 2019).

Salah satu penyebab tingginya penyalahgunaan narkoba di Indonesia adalah
masih kurangnya mobilisasi gerakan penaganan narkoba serta terbatasnya sumber
daya (BNN, 2018). Penyalahgunaan narkoba biasanya dimulai dengan kebiasaan
merokok. Salah satu bahan aktif dalam rokok adalah nikotin. Nikotin dalam rokok
merupakan zat psikotropika stimulan. Pemakaian rokok dan konsumsi alkohol
merupakan gerbang pemakaian narkoba. Berdasarkan Survey Nasional di Amerika
Serikat pada 90 % pemakai kokain usia 18 — 34 tahun menyebutkan bahwa mereka
terlebih dahulu merokok sebelum memakai kokain (BNN, 2013).

Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya penyalahgunaan narkoba. Beberapa studi menemukan bahwa orang yang
merokok dan konsumsi alkohol memiliki risiko lebih tinggi untuk penyalahgunaan
narkoba (Lestary dan Sugiharti, 2011). Teknik zat adiktif yang digunakan misalnya
dengan cara inhalasi atau dihisap akan mempengaruhi tipe zat adiktif yang akan
dikonsumsi selanjutnya. Hal inilah yang menyebabkan rokok dan ganja sering
digunakan bersamaan atau coexist (Astuti, 2016).

Zat adiktif yang dikonsumsi pengguna narkoba menyebabkan rasa candu
sehingga mereka akan terus mencari zat tersebut untuk memenuhi kebutuhannya
akan narkoba. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan terjadi gejala
putus obat atau withdrawal symptoms yang berkaitan dengan gangguan kejiwaan.

Gangguan kejiwaan yang dirasakan pada pengguna narkoba berupa kecemasan,

Universitas Sriwijaya



kegelisahan, depresi, serta gejala psikis lainnya berakibat fatal terhadap dirinya
serta orang disekitar lingkungannya (Mardani, 2008).

Depresi akibat withdrawal symptoms pada pengguna narkoba menyebabkan
terjadinya pola makan yang buruk seperti makan tidak beraturan dan jumlah asupan
zat gizi yang tidak adekuat dari pengguna narkoba. Bila berlangsung lama dapat
menyebabkan cadangan zat gizi di dalam tubuh terpakai, sehingga memengaruhi
status gizi serta penurunan kadar hemoglobin (Hb). Asupan zat gizi yang kurang
terutama yang berfungsi untuk pembentukan senyawa Hb disinyalir merupakan
penyebab utama pengguna narkoba mengalami anemia. Zat gizi yang turut berperan
dalam pembentukan kadar Hb adalah mikronutrien seperti zat besi (Fe), vitamin B9
(asam folat), vitamin B12 (sianokobalamin) (Wahyuningsih et al., 2014). Penelitian
Islam et al. (2000) menyatakan narkoba menurunkan kadar Hb serta protein total
darah.

Dampak penggunaan narkoba dapat mempengaruhi pembentukan
Hemoglobin (Hb) baik secara langsung ataupun tidak lagsung teragntung dengan
jenis zat yang digunakan (Nasution, 2014). Narkoba juga dapat menimbulkan
meningkatkan radikal bebas dalam tubuh seperti Reactive Oxygen Species (ROS)
dan zat ini dapat menyebabkan kerusakan pada membran sel termasuk diantaranya
sel darah merah, sel hati dan juga pada sel gastrointestinal (Fitria et al., 2013)

Hasil penelitian Siahaan et al. (2018) pada pengguna narkoba di Medan
Tembung menemukan sebanyak 64,4% subjek penelitian memiliki kadar Hb
(Hemogloin) yang rendah atau dapat dikategorikan ke dalam anemia. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa sebanyak 57,5% dari subjek penelitian
mengalami anemia dan memiliki hubungan dengan penurunan kadar Hb
(Wahyuningsih, Khosman and Ekawidyani, 2014).

Nikotin dan tar yang terkandung pada rokok yang biasa digunakan para
pengguna narkotika jenis ganja, akan memberi stimulus peningkatan
penggunaannya sebanyak empat kali dibanding orang yang tidak merokok
(Rohsenow et al.,, 2005). Efek nikotin dan tar akan memengaruhi proses
pembentukan sel-sel darah merah (hemopoiesis) dan menyebabkan terjadinya
kerusakan sumsum tulang saat memproduksi sel darah merah (Safitri, R N, Syahrul,
2015).

Universitas Sriwijaya



Selain penggunaan narkoba dan merokok, pengguna narkoba yang
mengonsumsi alkohol memiliki hubungan dengan permasalahan gizi, yaitu
kekurangan gizi. Kekuranga gizi dapat menyebabkan penurunan kadar Hb yang
berakhir dengan anemia (Kujovich, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan konsumsi alkohol dan
kadar Hemoglobin oleh (Riany, Pradono and Rahmayanti, 2013) tentang
Hematologi and Chemistry Test di Balai Besar Rehabilitasi Badan Narkotika
Nasional, di Jawa Barat didapatkan bahwa 44 dari 179 atau sekitar 24,58%
responden, memperoleh hasil pemeriksaan hemoglobin dibawah normal. Adapun
penyebab lain terjadinya penurunan kadar Hb (Hemoglobin) yaitu Indeks Massa
Tubuh (IMT). Orang yang memiliki IMT dibawah normal, atau kurus berisiko
memiliki kadar Hb dibawah normal. (Chandarakesan, Muruhan dan Sayanam,
2018)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait determinan yang dapat mempengaruhi kadar Hb
(hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Kota Palembang merupakan salah satu daerah yang rawan terhadap
narkoba. Sering kali pengguna narkoba memiliki kebiasaan merokok dan konsumsi
alkohol yang mengakibatkan penurunan kadar Hb (Hemoglobin) pada darah.
Apabila kadar Hb dalam darah terus menurun, maka dapat menyebabkan terjadinya
anemia. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat
diambil yaitu apa saja determinan (karakteristik responden, penggunaan narkoba,
kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol) yang mempengaruhi kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang?

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis determinan yang memepngaruhi kadar Hb (Hemoglobin)

pada pengguna narkoba di Kota Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran karakteristik responden meliputi kadar Hb

(Hemoglobin), usia, IMT (Indeks Massa Tubuh), jenis zat, lama
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penggunaan narkoba, jenis rokok, frekuensi merokok, lama konsumsi
rokok, frekuensi minum alkohol, dan lama konsumsi alkohol.

Mengetahui hubungan antara usia dengan kadar Hb (Hemoglobin) pada
pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara IMT dengan kadar Hb (Hemoglobin) pada
pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara jenis zat narkoba dengan kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara lama penggunaan zat narkoba dengan kadar
Hb (Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara jenis rokok dengan kadar Hb (Hemoglobin)
pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara frekuensi merokok dengan kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara lama konsumsi rokok dengan kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara frekuensi konsumsi alkohol dengan kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui hubungan antara lama konsumsi alkohol dengan kadar Hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang

Mengetahui faktor risiko yang paling dominan terhadap kadar hb
(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang situasi kadar Hb

(Hemoglobin) pada pengguna narkoba di Kota Palembang dan determinan yang

mempengaruhi kadar Hb (Hemoglobin) pada pengguna narkoba.

1.4.2

A

Manfaat Praktis
Bagi Tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi tenaga

kesehatan mengenai determinan yang memepngaruhi kadar Hb (hemoglobin)

pada pengguna narkoba serta dapat dijadikan sebagai masukan bagi tenaga
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1.5.
1.5.

1.5.

kesehatan dalam menentukan kebijakan sebagai upaya meningkatkan
pencegahan dan penanggulangan penyakit yang ditimbulkan akibat
penyalahgunaan narkoba.
B. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat, khususnya untuk pengguna narkoba mengenai bahaya yang
ditimbulkan dari rendahnya kadar Hb (Hemoglobin) sehingga faktor-faktor
risiko yang dapat mempengaruhi penurunan kadar Hb (Hemoglobin) dapat
diminimalisir.
C. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi acuan proses belajar dalam menerapkan ilmu yang
telah diperoleh selama belajar di bangku perkuliahan. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai
Kadar Hb (Hemoglobin) pada pengguna narkoba dan hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi dan bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya dalam
melakukan penelitian mengenai kadar Hb (Hemoglobin) pada pengguna
narkoba.

Ruang Lingkup Penelitian
1 Lingkup Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pusat Rehabilitasi Narkoba di Kota Palembang.

2 Lingkup Materi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan yang mempengaruhi

kadar Hb (Hemoglobin) pada pengguna narkoba.

1.5.

3 Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020.
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